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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa akwal yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

2

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan e-
book yang berjudul “Implementasi Balanced Scorecard dalam
Meningkatkan Kinerja UMKM Risol”.

E-book ini disusun untuk memberikan pemahaman mengenai
pentingnya penerapan Balanced Scorecard sebagai salah satu alat
manajemen strategis dalam mengukur dan meningkatkan kinerja
usaha, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Melalui pembahasan dalam e-book ini, diharapkan pelaku
UMKM dapat memahami bagaimana pengukuran kinerja tidak hanya
dilihat dari aspek keuangan, tetapi juga dari perspektif pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Kami menyadari bahwa penyusunan e-book ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran
yang membangun demi penyempurnaan karya ini di masa yang akan
datang. Semoga e-book ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca
serta menjadi referensi dalam memahami penerapan Balanced
Scorecard pada UMKM.

Sukabumi, 28 Juni 2026

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam
menilai keberhasilan pembangunan suatu negara karena berkaitan
langsung dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini
terlihat dari kemampuan sektor ekonomi dalam menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan secara lebih merata.
Dalam pembangunan nasional, sektor usaha memegang peran
strategis sebagai penggerak ekonomi, terutama UMKM yang
memberikan kontribusi besar bagi perekonomian Indonesia. (Pane et
al., 2025).

Menurut Kementerian Koperasi dan UMKM dalam Aufar
(2014:8), usaha kecil termasuk usaha mikro adalah usaha dengan
kekayaan bersih maksimal Rp200.000.000 (tidak termasuk tanah dan
bangunan) serta penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000.
Sedangkan usaha menengah adalah usaha milik WNI dengan
kekayaan bersih di atas Rp200.000.000 hingga Rp10.000.000.000, di luar
tanah dan bangunan tempat usaha. (Dzulhadi et al., 2022).

UMKM memiliki peran yang sangat penting dan krusial dalam
menunjang perekonomian di Indonesia. Berdasarkan laporan
Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2021, terdapat sekitar 64,19 juta
unit UMKM yang beroperasi di Indonesia. Kontribusi sektor ini
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terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 61,07%, dengan
nilai ekonomi sekitar Rp8.573,89 triliun. UMKM berperan dalam

berbagai aspek perekonomian Indonesia (Aprieni et al., 2024), seperti:

1.

UMKM memiliki peran strategis dalam memperluas kesempatan
kerja dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Di berbagai
daerah, terutama di pedesaan, UMKM menjadi sumber utama
pekerjaan dan mampu menyerap sekitar 97% dari total tenaga
kerja nasional. Selain itu, UMKM berkontribusi dalam
menciptakan lapangan kerja baru bagi individu yang memiliki
keterbatasan keterampilan atau modal, sehingga memberikan
peluang ekonomi bagi masyarakat yang lebih luas.

Selain menciptakan lapangan kerja, UMKM juga berperan dalam
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Melalui barang dan
jasa yang memenuhi kebutuhan masyarakat lokal, UMKM
berkontribusi terhadap penciptaan nilai ekonomi. Sektor ini juga
berperan sebagai penggerak utama dalam aktivitas ekonomi
melalui penjualan dan konsumsi Tidak hanya itu, UMKM juga
mampu meningkatkan devisa negara melalui kegiatan ekspor,
yang menjadikannya bagian penting dalam pertumbuhan
ekonomi nasional.

Meskipun UMKM memiliki peran dan kontribusi yang besar
terhadap perekonomian nasional, pertumbuhan sektor ini belum
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hanya sedikit
UMKM yang mampu berkembang menjadi usaha besar dan
bersaing di pasar global. Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
industri ritel UMKM mengalami peningkatan, didorong oleh
perubahan gaya hidup konsumen serta meningkatnya permintaan
akan produk makanan yang praktis dan terjangkau (Hasibuan et
al., 2025).
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Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab mengapa daya
saing. UMKM di Indonesia lemah, seperti rendahnya
produktivitas, inovasi, dan kinerja UMKM. Pada zaman di mana
teknologi informasi berkembang dengan cepat sehingga
menyebabkan perubahan lingkungan usaha menjadi semakin
kompleks dan kompetitif, semua usaha tanpa terkecuali UMKM
dituntut untuk memiliki daya saing dan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan agar usaha tersebut mampu bertahan dan
bersaing (Sedyastuti, 2018; Susilo, 2012).

Kondisi tersebut menjadi semakin kompleks karena pelaku
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan baik dari faktor
internal maupun eksternal dalam meningkatkan kinerja usaha.
Tantangan tersebut antara lain keterbatasan akses permodalan,
akses pasar yang masih terbatas, serta kualitas sumber daya
manusia yang belum optimal. Selain itu, pemanfaatan teknologi
dalam kegiatan usaha yang masih relatif rendah juga menjadi
kendala dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha.
Di samping itu, kemampuan manajerial pemilik usaha, inovasi
produk, serta strategi pemasaran yang diterapkan turut
mempengaruhi keberhasilan dan perkembangan UMKM.
Berbagai faktor tersebut saling berkaitan dan berperan penting
dalam menentukan tingkat kinerja serta daya saing UMKM dalam
menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif (Sianipar
et al., 2024).

Jika tantangan-tantangan tersebut tidak diidentifikasi dan
dikelola dengan baik melalui sistem manajemen yang tepat, maka
potensi  pertumbuhan  usaha akan  terhambat dan
keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang menjadi tidak
pasti. Oleh karena itu, diperlukan sebuah kerangka kerja

manajemen yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek
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tersebut ke dalam satu sistem evaluasi yang terpadu.

Untuk mengatasi keterbatasan pengukuran kinerja
tradisional, para ahli manajemen memperkenalkan konsep
Balanced Scorecard (BSC) yang dikembangkan oleh Robert
Kaplan dan David Norton. Konsep ini menawarkan perspektif
yang lebih holistik dengan membagi pengukuran kinerja ke dalam
empat perspektif utama, yaitu perspektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
Penerapan Balanced Scorecard memungkinkan organisasi untuk
menerjemahkan visi dan strategi menjadi serangkaian ukuran
kinerja yang seimbang, sehingga tidak hanya berfokus pada hasil
masa lalu (keuangan) tetapi juga pada pendorong kinerja masa
depan (non-keuangan) (Kaplan & Norton, 1996).

Penerapan Balanced Scorecard dalam berbagai organisasi,
termasuk pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
telah banyak digunakan sebagai alat untuk mengukur dan
meningkatkan kinerja organisasi secara lebih komprehensif.
Pendekatan ini tidak hanya menilai kinerja dari aspek keuangan,
tetapi juga memperhatikan perspektif pelanggan, proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan organisasi. Melalui
empat perspektif tersebut, Balanced Scorecard mampu
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi
kinerja organisasi serta membantu dalam merumuskan strategi
bisnis yang lebih efektif.

Berbagai pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan
Balanced Scorecard dapat membantu organisasi dalam
meningkatkan kinerja serta mengidentifikasi aspek- aspek yang
perlu diperbaiki dalam pengelolaan usaha. Namun demikian,
penerapan konsep Balanced Scorecard pada UMKM sering kali
menghadapi berbagai kendala, terutama karena keterbatasan
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sumber daya serta kompleksitas konsep yang dianggap sulit
diterapkan oleh pelaku usaha kecil.

Oleh  karena itu, diperlukan penyesuaian atau
penyederhanaan model Balanced Scorecard agar lebih sesuai
dengan karakteristik dan kemampuan pengelolaan usaha pada
sektor UMKM (Alimudin et al., 2019).

Secara spesifik, sektor kuliner sebagai bagian dari usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki karakteristik
tersendiri yang menuntut pengelolaan usaha secara efektif agar
mampu bertahan di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.
Produk kuliner seperti risol merupakan salah satu jenis makanan
ringan yang cukup populer di masyarakat sehingga tingkat
persaingan antar pelaku usaha juga relatif tinggi. Dalam kondisi
tersebut, pelaku usaha tidak hanya dituntut untuk menghasilkan
produk dengan cita rasa yang baik, tetapi juga harus mampu
menjaga konsistensi kualitas produk, mengelola biaya produksi
secara efisien, serta memberikan pelayanan yang dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan. Selain itu, kemampuan
pelaku UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran yang tepat
serta meningkatkan kualitas produk dan pelayanan menjadi
faktor penting dalam mendukung keberlanjutan usaha di tengah
dinamika pasar yang terus berkembang. Tanpa adanya
pengelolaan usaha yang baik, pelaku UMKM berpotensi
mengalami kesulitan dalam mempertahankan usahanya dan
bersaing dengan pelaku usaha lain yang lebih adaptif terhadap
perubahan lingkungan bisnis (Aisyah et al., 2025).

Selain itu, berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM
dalam meningkatkan kinerja usaha sering kali berkaitan dengan
keterbatasan pemahaman pelaku usaha mengenai faktor-faktor

kunci yang mempengaruhi keberhasilan bisnis. Banyak pelaku
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usaha yang belum mampu mengidentifikasi indikator kinerja
utama yang relevan dengan strategi yang diterapkan, sehingga
proses pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya
menjadi kurang efektif. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
strategi usaha yang dijalankan menjadi kurang terarah dan tidak
optimal dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Oleh karena itu, penerapan manajemen yang baik serta sistem
pengukuran kinerja yang tepat menjadi faktor penting dalam
membantu pelaku usaha mengevaluasi dan meningkatkan kinerja
bisnis secara berkelanjutan (Mawuntu & Aotama, 2022; Permana,
2023).

Meskipun konsep Balanced Scorecard (BSC) telah banyak
digunakan sebagai alat pengukuran kinerja organisasi,
penerapannya pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
masih menghadapi berbagai keterbatasan. Hal ini disebabkan
oleh karakteristik UMKM yang umumnya memiliki struktur
organisasi yang sederhana serta keterbatasan sumber daya dalam
pengelolaan manajemen strategis. Oleh karena itu, diperlukan
adaptasi model pengukuran kinerja yang lebih sesuai dengan
kondisi usaha kecil agar dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja dan pertumbuhan usaha
(Suhaina, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa UMKM Risol
membutuhkan sebuah sistem manajemen kinerja yang mampu
menyeimbangkan aspek keuangan dan non- keuangan untuk
mencapai tujuan strategisnya. Penerapan Balanced Scorecard
diharapkan dapat menjadi solusi strategis dalam mengatasi
masalah pengukuran kinerja yang selama ini hanya berfokus pada
aspek finansial semata. Dengan mengadopsi BSC, pemilik usaha
Risol dapat memiliki peta jalan yang jelas untuk meningkatkan
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kinerja dari berbagai dimensi, mulai dari kepuasan pelanggan
hingga pengembangan kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional melalui peningkatan daya saing dan efisiensi
usaha.

Oleh karena itu, pembahasan ini penting untuk dilakukan
guna menganalisis bagaimana implementasi Balanced Scorecard
dapat diterapkan secara efektif dalam meningkatkan kinerja
UMKM Risol.

Pembahasan ini akan mengidentifikasi indikator- indikator
kinerja yang relevan bagi usaha Risol berdasarkan empat
perspektif BSC dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja
usaha secara keseluruhan. Melalui pembahasan ini, diharapkan
dapat dihasilkan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM Risol
dalam mengadopsi sistem manajemen kinerja yang lebih modern
dan terukur.

Selain itu, hasil pembahasan ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu
manajemen, khususnya dalam konteks penerapan BSC pada
sektor UMKM di Indonesia.

Secara keseluruhan, latar belakang ini menegaskan urgensi
dari topik pembahasan ini. Mengingat peran strategis UMKM
dalam perekonomian, tantangan kinerja yang dihadapi, serta
potensi solusi yang ditawarkan oleh Balanced Scorecard, maka
implementasi BSC dalam meningkatkan kinerja UKM Risol
menjadi topik yang sangat relevan untuk dikaji. Dengan
memahami dan menerapkan konsep ini, diharapkan UMKM Risol
dapat meningkatkan daya saingnya, memperluas pasar, dan
berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional.
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Oleh karena itu, pembahasan ini disusun untuk menjawab
kebutuhan akan sistem pengukuran kinerja yang komprehensif
dan terukur bagi pelaku UMKM Risol di era persaingan bisnis

yang semakin ketat.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis kinerja menggunakan metode Balanced
Scorecard (BSC) pada tiga UMKM yang bergerak di bidang kuliner,
yaitu Kedai La Foodies, Risol Warna Warni Sukabumi, dan Risol MR,
dapat disimpulkan bahwa metode Balanced Scorecard mampu
memberikan gambaran kinerja usaha secara lebih komprehensif
melalui empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
1. Kedai La Foodies
Berdasarkan hasil implementasi Balanced Scorecard, Kedai
La Foodies memperoleh skor 4 dari 4 perspektif yang dinilai
sehingga termasuk dalam kategori kinerja sangat baik. Dari
perspektif keuangan, usaha mampu menghasilkan keuntungan
yang stabil dan menerapkan strategi penyesuaian harga yang
tepat ketika terjadi kenaikan biaya produksi. Dari perspektif
pelanggan, usaha berhasil menarik dan mempertahankan
pelanggan melalui variasi produk yang mengikuti tren pasar,
kualitas produk yang terjaga, serta harga yang terjangkau.
Perspektif proses bisnis internal menunjukkan bahwa usaha
mampu menjaga kualitas dan konsistensi produksi dengan baik.
Sementara itu, pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan,
kemampuan pemilik dalam melakukan inovasi produk dan

mengikuti perkembangan tren pasar menjadi faktor utama yang
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mendukung keberhasilan usaha. Dengan demikian, Kedai La
Foodies memiliki potensi yang baik untuk terus berkembang dan
meningkatkan daya saing usahanya.
Risol Warna Warni Sukabumi

Hasil analisis Balanced Scorecard menunjukkan bahwa Risol
Warna Warni Sukabumi memperoleh skor 4 dari 4 perspektif
dengan kategori kinerja sangat baik. Kinerja yang optimal tersebut
didukung oleh kondisi keuangan yang sehat, tingkat kepuasan
pelanggan yang tinggi, proses produksi yang efisien, serta
kemampuan wusaha dalam memanfaatkan teknologi digital
sebagai sarana promosi dan pengembangan bisnis. Keunikan
produk, pengelolaan usaha yang baik, serta pemanfaatan media
sosial menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan
usaha ini. Secara keseluruhan, Risol Warna Warni Sukabumi
memiliki fondasi manajemen yang kuat dan peluang yang besar
untuk memperluas pasar serta mengembangkan usahanya di
masa mendatang.
Risol MR

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Balanced Scorecard,
Risol MR memperoleh skor 3 dari 4 perspektif sehingga termasuk
dalam kategori kinerja baik. Perspektif keuangan, pelanggan, dan
proses bisnis internal menunjukkan hasil yang memuaskan
karena usaha mampu mempertahankan penjualan yang stabil,
menjaga kualitas produk, serta memberikan pelayanan yang baik
kepada pelanggan. Namun, pada perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, terutama dalam pemanfaatan teknologi, promosi
digital, dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia.
Meskipun demikian, usaha ini memiliki potensi yang baik untuk

berkembang apabila mampu meningkatkan kapasitas manajemen
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usaha dan mengikuti perkembangan teknologi yang mendukung
kegiatan bisnis.

Berdasarkan hasil implementasi Balanced Scorecard pada
ketiga UMKM tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh usaha
memiliki kinerja yang baik hingga sangat baik. Kedai La Foodies
dan Risol Warna Warni Sukabumi menunjukkan kinerja yang
sangat baik dengan pencapaian seluruh perspektif Balanced
Scorecard, sedangkan Risol MR menunjukkan kinerja yang baik
dengan beberapa aspek yang masih perlu dikembangkan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu usaha
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan
keuntungan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat kepuasan
pelanggan, efektivitas proses bisnis internal, serta kemampuan
usaha dalam melakukan pembelajaran dan pengembangan secara
berkelanjutan.

Penerapan Balanced Scorecard terbukti mampu membantu
pelaku UMKM dalam mengevaluasi kinerja usaha secara
menyeluruh, mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan yang
dimiliki, serta merumuskan strategi pengembangan yang lebih
tepat. Oleh karena itu, Balanced Scorecard dapat dijadikan sebagai
salah satu alat manajemen yang efektif dalam mendukung

peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM.

B. SARAN
1. Bagi Kedai La Foodies
Kedai La Foodies disarankan untuk terus mempertahankan
kualitas produk serta konsistensi dalam melakukan inovasi menu
yang sesuai dengan kebutuhan dan tren pasar. Kemampuan
usaha dalam menghadirkan variasi produk yang menarik telah

84 | Implementasi Balanced Scorecard (BSC) Dalam Meningkatkan Kinerja UMKM Risol



menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan usaha. Oleh
karena itu, pengembangan produk secara berkelanjutan perlu
terus dilakukan agar usaha mampu mempertahankan daya saing
di tengah persaingan bisnis kuliner yang semakin kompetitif.
Selain itu, pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan
pemasaran perlu lebih dioptimalkan untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan jumlah pelanggan.
Bagi Risol Warna Warni Sukabumi

Risol Warna Warni Sukabumi disarankan untuk
mempertahankan kinerja yang telah dicapai pada seluruh
perspektif Balanced Scorecard. Pengelolaan usaha yang telah
berjalan dengan baik perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan
agar mampu mendukung pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan. Selain itu, usaha dapat mulai mengembangkan
sistem pencatatan persediaan bahan baku dan pengelolaan
operasional yang lebih terstruktur guna mendukung rencana
ekspansi usaha di masa mendatang. Dengan manajemen yang
semakin baik, usaha ini memiliki peluang yang besar untuk
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan kapasitas produksi.
Bagi Risol MR

Risol MR disarankan untuk lebih meningkatkan aspek
pembelajaran dan pertumbuhan yang masih belum optimal
dibandingkan perspektif lainnya. Upaya yang dapat dilakukan
antara lain dengan mengikuti pelatihan kewirausahaan,
meningkatkan kemampuan manajemen usaha, serta mulai
memanfaatkan media sosial dan teknologi digital sebagai sarana
promosi dan pemasaran produk. Selain itu, pencatatan keuangan
yang lebih sistematis perlu diterapkan agar kondisi keuangan
usaha dapat dipantau secara lebih akurat. Dengan adanya
perbaikan pada aspek tersebut, diharapkan wusaha dapat
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berkembang lebih baik dan memiliki daya saing yang lebih kuat.
4. Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM pada umumnya disarankan untuk
menerapkan pengukuran kinerja secara berkala menggunakan
metode Balanced Scorecard sebagai alat evaluasi usaha. Melalui
pengukuran yang mencakup aspek keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, pelaku
usaha dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai
kondisi usahanya sehingga dapat menentukan strategi
pengembangan yang tepat dan berkelanjutan.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan cakupan objek yang lebih luas serta menggunakan
indikator pengukuran yang lebih beragam sehingga hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai penerapan Balanced Scorecard pada UMKM. Selain itu,
penelitian lanjutan juga dapat mengombinasikan metode
Balanced Scorecard dengan pendekatan manajemen lainnya

untuk memperoleh hasil analisis yang lebih mendalam.
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dalam Meningkatkan Kinerja UMKM Risol

4 )

-book ini disusun untuk memberikan

pemahaman mengenai pentingnya

penerapan Balanced Scorecard sebagai
salah satu alat manajemen strategis dalam
mengukur dan meningkatkan kinerja usaha,
khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Melalui pembahasan dalam
e-book ini, diharapkan pelaku UMKM dapat
memahami bagaimana pengukuran kinerja tidak
hanya dilihat dari aspek keuangan, tetapi juga
dari perspektif pelanggan, proses bisnis internal,
serta pembelajaran dan pertumbuhan.
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